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(10 JUMADILAKIR 1957)

Tanya:

Saya seorang gadis tapi karena keteledoran saya  terlalu

jauh  pacaran hingga hamil. Ternyata pacar saya malah

melarikan diri setelah tahu saya hamil. Bagaimana akta lahir

anak saya nanti, karena saya tidak menikah dan bapaknya

lari.

NN Yogyakarta

Jawab:

Mb NN ikut prihatin, memang kita sebagai perempuan harus

berhati-hati dalam pacaran.  Untuk pengurusan akta lahir tetap

bisa diurus  ke Dinas Kependudukan dan Catatan sipil.  Akta

lahir yang keluar nantinya hanya nama  ibu kandungnya  saja

tanpa ada nama ayahnya. Karena Anda tidak dalam ikatan

perkawinan  yang sah.

Semoga  bermanfaat penjelasan kami.

LBH Apik Yogyakarta,  Jalan Asem Gede  Condongcatur

Depok Sleman.

Akta Lahir Luar Nikah

Tanya:
Ibu saya sudah lansia, mendekati 70 tahun. Saya melihat

kondisi fisik ibu saya kemampuan menurun. Supaya kualitas
hidup tidak banyak menurun. Mohon info penyakit apa saja
yang biasanya diidap lansia.

Bety, Sleman.
Jawab:
Pada lansia fungsi tubuh semakin menurun, sehingga rentan

berbagai jenis penyakit. Beberapa penyakit yang sering terjadi
pada lansia:

1. Malnutrisi.
Biasanya, terjadi saat memasuki usia 65 tahun ke atas. se-

hingga menyebabkan  sistem kekebalan tubuh dan otot yang
melemah, demensia, deptesi.

2. Kehilangan kemampuan untuk mendengar
3. Masalah kesehatan gigi. Biasanya,  lansia sudah tidak me-

miliki gigi aslinya (ompong).
4. Katarak, munculnya lingkaran berwarna putih pada lensa

mata yang terjadi secara progresif. Akan terus membesar dan
menghalangi pandangan mata.

5. Radang sendi, menjadi penyakit nomor dua pada lansia di
Indonesia. Arthritis merupakan peradangan pada salah satu
atau lebih sendi. Tandanya, rasa nyeri, kekakuan, dan bengkak
pada sendi, menyebabkan ruang gerak lansia  terbatas.

6. Osteoporosis. Juga disebut sebagai pengeroposan tulang,
dengan tanda berkurangnya massa tulang, menyebabkan tu-
lang  rapuh dan mudah patah.

7. Inkontinensia urine. Ada dua jenis,  yaitu mengompol kare-
na adanya tekanan dan ketidakmampuan menahan buang air
kecil, lebih terjadi pada perempuan.

8. Hipertensi, stroke, dan  DM maupun penyakit Alzheimer
dan demensia serta Parkinson.

9. Penyakit jantung dan depresi.
Demikan penjelasan kami dan semoga bermanfaat. Salam.

Diasuh oleh : dr. J. Nugrahaningtyas W. Utami, M. Kes

Penyakit Rentan Lansia

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman.
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P
EREMPUAN Indonesia

adalah perempuan yang ku-

at, tangguh, berdaya, berani

bermimpi dan mampu mewujud-

kannya. Selamat Hari Ibu, perem-

puan Indonesia!î. Tanggal 22

Desember, perempuan Indonesia

setiap tahunnya senantiasa mera-

yakan Hari Ibu untuk kembali

mengenang dan memberikan

penghormatan tertinggi pada perg-

erakan dan perjuangan perempuan

Indonesia mencapai kemerdekaan.

Makna Hari Ibu bagi bangsa

Indonesia, lebih dalam dari sekedar

perayaan Mother’s Day semata.

Hari Ibu menjadi tonggak perger-

akan dan wujud pengakuan peme-

rintah Indonesia, terhadap potensi

dan eksistensi seluruh perempuan

Indonesia yang terlibat di berbagai

bidang pembangunan.

Menteri Pemberdayaan Perem-

puan dan Perlindungan Anak (PP-

PA), Bintang Puspayoga menekan-

kan bahwa Hari Ibu merupakan

momentum bagi setiap orang un-

tuk mengenang dan menghargai

kontribusi serta perjuangan perem-

puan Indonesia yang begitu besar

dari masa ke masa, khususnya

dalam upaya mewujudkan cita-cita

mulia bangsa Indonesia yang se-

jahtera, berdaulat, berdikari, dan

berkepribadian.

”Esensi Hari Ibu juga tidak

hanya untuk mengapresiasi jasa

besar ibu yang sungguh istimewa,

namun lebih dari itu, untuk men-

gapresiasi dan merayakan seluruh

perempuan Indonesia baik di masa

lampau maupun di masa kini, atas

peran, dedikasi, serta kon-

tribusinya bagi keluarga, masyara-

kat, bangsa, dan negara, serta un-

tuk meneruskan semangat per-

juangan para pendahulu untuk

mencapai kesetaraan yang di cita-

citakan,î ujar Menteri PPPA.

Di momentum Hari Ibu ke-95

yang kembali mengusung tema

‘Perempuan Berdaya, Indonesia

Maju’, Menteri PPPA mengajak

seluruh perempuan Indonesia un-

tuk mengapresiasi dan merayakan

diri atas segala pencapaian yang di-

raih karena setiap perempuan

adalah intan permata yang berhar-

ga bagi nusa dan bangsa sehingga

patut untuk selalu dirayakan.

”Tanamkanlah dalam diri bahwa

perempuan Indonesia adalah sosok

yang kuat, tangguh, mandiri, dan

berani mengejar serta mewujudkan

mimpi. Terus tingkatkan kualitas

diri, jangan pernah berhenti

berkarya, dan jangan pernah lelah

untuk membuktikan pada dunia

bahwa kalian berdaya. Mari kita

bergandengan tangan, bersama-

sama teruskan perjuangan para

perempuan pendahulu untuk

mewujudkan Indonesia yang setara

tanpa ada lagi kesenjangan antara

perempuan dan laki-laki,î tutur

Menteri PPPA.

Peluncuran Buku

Pada rangkaian acara PHI ke-95,

Menteri PPPA bersama dengan

Menteri PPPA Periode 2004-2009,

Meutia Farida Hatta secara resmi

meluncurkan buku ‘95 Perempuan

Tangguh dan Inspiratif ’ untuk

mengangkat dan mengedukasi ten-

tang kiprah para perempuan

Tangguh dan inspiratif di bidan-

gnya dari seluruh pelosok tanah air.

Buku tersebut menceritakan kisah-

kisah dan perjuangan para perem-

puan luar biasa, yang selama ini

belum diketahui dan tidak dikenal

sosoknya, tetapi memiliki dedikasi

yang tinggi, dan pemikiran yang lu-

ar biasa untuk mendorong kema-

juan perempuan.

Pada kesempatan tersebut,

Ikatan PIMTI (Pimpinan Tinggi)

Perempuan Indonesia turut meme-

riahkan semarak PHI ke-95 de-

ngan memberikan Penghargaan

Perempuan Pedagang Inspiratif

Pasar Rakyat Tahun 2023 bekerja

sama dengan Kemen PPPA,

Kementerian Perdagangan, dan

Bank Mandiri serta PIMTI Award

2023 kepada pemerintah

Kabupaten/Kota, Provinsi, dan

Kementerian/Lembaga yang mem-

berikan sejumlah ruang, kesem-

patan, serta posisi pimpinan tinggi

perempuan.

Tidak hanya itu, Kemen PPPA

pun memberikan penghargaan

Daerah Ramah Perempuan dan

Layak Anak (DRPLA) kepada 7 (tu-

juh) Kabupaten/Kota diantaranya

Kota Surabaya, Kota Semarang,

Kota Denpasar, Kota Surakarta,

Kota Sawahlunto, Kabupaten

Sragen, dan Kabupaten Sleman.

Dalam menyemarakan Peringat-

an Hari Ibu (PHI) ke-95, Kemente-

rian Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak (Kemen

PPPA) telah menyelenggarakan

berbagai rangkaian kegiatan di-

awali dengan kick-off ‘Merayakan

Perempuan’di Istora Senayan yang

dihadiri 7.500 perempuan dari ber-

bagai profesi dan Turnamen Tenis

Meja Perempuan di Pasar Tanah

Abang dengan mengusung tema

‘Perempuan Peduli Pedagang’. Ta-

hun ini pun terasa spesial dengan

diselenggarakannya Roadshow

PHI ke-95 di 3 (tiga) wilayah In-

donesia yakni Barat, Tengah, dan

Timur. Selain itu, kegiatan seperti

talkshow, seminar, anjangsana ke

tokoh pejuang perempuan, dan

ziarah ke Taman Makam Pahla-

wan pun kembali dilakukan, dan

ditutup dengan Tasyakuran Pun-

cak PHI ke-95 di Badan Riset dan

Inovasi Nasional (BRIN) pada 22

Desember. (Ati)-f

PERINGATAN HARI IBU KE-95

Perjuangan Perempuan Indonesia Patut Dirayakan

KR - Istimewa

Peluncuran buku ”95 Perempuan Tangguh dan Inspiratif”.


